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SENI'DAN RELIGIOSITAS

Mengejar Semangat
Kebahagiaan dari Film
Para Perasuk

Berapa banyak dari kita yang mengejar kebahagiaan
setiap hari, hanya untuk menemukan bahwa
kebahagiaan itu lepas dari genggaman? Kita

semua barangkali melakukannya. Ketika mengejar
kebahagiaan, berbagai dimensi justru mengganjal
langkah; ada persoalan keluarga, keraguan diri yang
menggerogoti, atau monster iri hati. Para Perasuk, film
Indonesia yang memukau, menangkap perjuangan
universal ini melalui lensa tradisi yang bertabrakan
dengan kekacauan kehidupan Jakarta yang modern.

SHAHZAD RAHEEL SAMUEL MASIH | Mahasiswa STF Driyarkara

MENGGABUNGKAN mistisisme
dengan emosi manusia yang mentah,
film Para Perasuk (2026) melempar
pertanyaan tentang bagaimana
jika kebahagiaan bukan sesuatu
yang diburu di luar diri, melainkan
semangat yang harus dihidupi dari
dalam? Karya seni ini tidak hanya
menghibur, ia mencerminkan jiwa
kolektif yang terganggu, sekaligus
menekankan pemulihan fokus di
tengah kelelahan mental.

Film garapan Wregas Bhanuteja
ini menyoroti kisah Desa Latas yang
memiliki tradisi unik, “Pesta Sambetan”

atau ritual kerasukan roh binatang
untuk mencari kebahagian. Bayu
(Angga Yunanda) bertekad menjadi
perasuk utama untuk menebus mata
air keramat yang terancam digusur.
Sutradara menggandeng peme-
ran utama Angga Yunanda (Bayu),
Maudy Ayunda (Laksmi), Anggun C.
Sasmi (Guru Asri), Chicco Kurniawan
(Pawit), dan Indra Birowo (ayah Bayu).
Film bergenre drama ini mengambil
latar tempat Desa Latas, sebuah desa
kecil yang memegang teguh tradisi
kerasukan sebagai hiburan sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari.
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MENGEJAR SEMANGAT KEBAHAGIAAN DARI FILM PARA PERASUK

Tema yang diusung di dalam film ini
adalah ambisi pribadi, perjalanan
emosional, dan aktivitas supernatural
yang menjadi cara eskapisme.

Film Para Perasuk mengisahkan
Bayu yang berambisi
menjadi perasuk utama, medium
spiritual yang bisa menghadirkan
roh binatang untuk para pelamun
(orang yang dirasuki) dalam rangka
pencarian kebahagiaan. Kisah ini
bukan sekadar potret takhayul;

Bisa jadi ini adalah metafora bagi
kekuatan tak kasatmata yang
membajak pikiran kita.

Bayu berlatih dgngan ketat di
bawah bimbingan Guru Asri untuk
menguasai seni memanggil roh
yang akan merasuki orang lain.
Namun, untuk mencapai tujuan
itu, ia menghadapi medan perang
gejolak batin. Perselisihan keluarga,
rasa kecewa pada ayah, persaingan
dengan teman, dan penolakan
berulang terus mengganggu dan
mengubah suara terompetnya—
simbol suara spiritualnya—menjadi
jeritan frustrasi daripada kekuatan.

Kehebatan film ini terletak pada
kontradiksi mistisisme perdesaan
dan kegesitan urban. Sutradara
merangkai ritual sambetan dengan
hiruk-pikuk Jakarta seperti klakson
berderu, bayang gedung pencakar
langit, tempat tinggal yang padat
dan kumuh, hingga gejolak jiwa dari
ambisi yang tak tercapai.

Kisah Bayu terasa begitu nyata
karena mencerminkan kita sendiri. Di
kota yang sibuk, kita melamun tanpa
henti, terpaku pada kesuksesan

| SENT DAN RFITGTOSTTAS

orang lain sementara rencana kita
runtuh. “Bagaimana dengan saya?”
Kita merengek dan mengundang
semangat iri dan keraguan diri.

Para Perasuk menangkap penga-
lihan ini sebagai antagonis sejati—
bukan musuh dari luar, tetapi kondisi
mental yang kita ciptakan sendiri.
Saat Bayu merangkak putus asa sete-
lah menemui kegagalan, kita melihat
kelelahan kita, dari begadang sema-
laman, tujuan yang tak tercapai, juga
penderitaan menyaksikan orang
lain sukses sementara kita mandek
(berhenti, macet, atau tidak bergerak).

Kisah Bayu: Ambisi, Kejatuhan, dan
Kebangkitan

Karakter Bayu adalah jantung film
ini. Tokoh Bayu digambarkan dengan
“intensitas mentah’, seperti angin
puyuh yang penuh potensi, berbakat,
dan termotivasi. Sayangnya, pengalih-
an meremukkan dirinya. Dengan rasa
kecewa pada ayahnya, ia dipenuhi
ketakutan akan kehilangan mimpinya
demi alasan kepraktisan hidup.

Keraguan meledak bersamaan
dengan situasi kompetitif dan peno-
lakan yang menumpuk seperti awan
badai. Dalam satu adegan yang
menyayat hati, ia ambruk di kom-
petisi, merangkak di tanah dalam
pengejaran obsesif akan penguasaan

. roh, dan akal sehatnya pun terurai.

Namun, film Para Perasuk bersinar
dalam penggambaran sisi terang
kejatuhan. Saat Bayu mencapai dasar,
sekutu setia seperti tokoh Laksmi
dan kawan-kawannya bertahan. Bayu
mengamuk, buta oleh amarah, tetapi

MENGEJAR SEMANGAT KEBAHAGIAAN DARI FILM PARA PERASUK

mereka semua bertahan dan men-
cerminkan dukungan yang sering
kita abaikan di tengah sakit hati.

Titik balik datang dalam pen-
cerahan bahwa kemunculan roh
negatif bukan dipaksakan orang
lain, melainkan ilusi yang diciptakan
sendiri. Tidak ada yang merenca-
nakan kehancuran dirinya. Sosok
ayahnya pun tak lain adalah orang
tua yang sedang berjuang tanpa
pamrih demi masa depan anaknya.
Teman-temannya juga sama, mereka
juga sedang mengejar jalan mereka
sendiri dan bukanlah saingan
sejatinya.

Klimaksnya adalah katarsis
murni. Dalam kompetisi terakhir,
Bayu mengangkat terompetnya
bukan untuk memanggil kegelapan,
melainkan mengubahnya menjadi
emas. Melalui melodinya, ia memaaf-
kan ayahnya, meminta maaf pada
teman-teman yang menjauh, berda-
mai dengan sepupu-sepupunya yang
mengejek, dan yang paling kuat,
ia melepaskan masa lalunya yang
menghantui.

Tak ada roh balas dendam yang
muncul. Sebaliknya, ia menya-
lurkan energi positif murni. Ini
adalah pelajaran berharga tentang
transformasi emosional, membukti-
kan bahwa kekuatan perasuk sejati
terletak pada penguasaan diri, bukan
dominasi.

Fokus, Pengampunan, dan Roh
Kebahagiaan

Yang membuat Para Perasuk lebih
dari sekadar film drama supranatural

i X N\
dan Laksmi berlatih bersama.
(Sumber: Instagram ofisial Para Perasuk)

adalah pelajaran hidup yang menda-
lam yang disampaikannya. Di tengah
hiruk-pikuk Jakarta, di mana ambisi
membara namun fokus sering kali
pudar, kita semua adalah Bayu yang
tergelincir oleh berbagai keadaan
dan kemarahan.

Film ini berhasil menggambarkan
cara hidup kita, nembanding-
bandingkan dengan orang lain, iri
pada kekayaan dan pencapaian
orang lain, sementara mimpi kita
sendiri justru layu. Selain itu, film
ini juga menawarkan harapan
bahwa kebahagiaan bukanlah roh
yang sulit dijangkau. Kebahagiaan
adalah sesuatu yang kita pancarkan
ke luar dengan memaafkan diri
sendiri. Kemenangan Bayu bukanlah
kemenangan tunggal, tetapi ikatan
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penyembuhan relasional yang
memperbaiki jiwanya.

Nilai-nilai produksi film ini sema-
kin memperkuat hal ini. Sinema-
tografinya beraiih dari nuansa
perdesaan yang alami ke kabut kota
yang dipenuhi cahaya neon, yang
menonjolkan benturan antara tradisi
dan budaya metropolis. Soundtrack-
nya, yang didominasi oleh solo
terompet, menghadirkan tradisi
dengan sentuhan modern sehingga
membawa penonton masuk ke
dalam alam psikis Bayu.

Film ini unggul dalam penam-
pilan para pemainnya yang luar
biasa. Pemeran utama berhasil
menggambarkan amarah masa muda
yang berevolusi pada kebijaksanaan,
sementara para pemeran pendukung
menambahkan kehangatan yang
terasa membumi.

Film Para Perasuk bahkan juga
mendorong pemainnya untuk lebih
eksploratif dan keluar dari zona
nyamannya masing-masing. Dalam

, wawancara di akun Instagram Para

Perasuk, Maudy Ayunda membagikan
pengalaman latihan fisik yang intens
untuk menghidupkan karakter
Laksmi yang menggambarkan
bagaimana manifestasi roh hewan
merasukinya.

“Yang aku pelajari adalah bagai-
mana caranya surrender dan benar-
benar ngikutin rasa kayak ngebalikin
lagi intuisi-intuisi gerakan yang
nggak usah dipikirin. Itu akan terlihat
sepert apa, tapi itu just feels right
dan rasanya memang tepat. This is
something that’s worth getting out of

| CENIT NAN DEI TETNCTTAC

my comfort zone for," ungkapnya.

Sebagai penonton, saya larut
dalam adegan penutupnya yang
menyentuh. Bayu menyalurkan
roh kebahagiaan kepada ayahnya,
menjadi pemutus lingkaran trauma
antargenerasi dalam keluarga itu.

Ini menjadi simbol keadilan yang
puitis. Sang anak berhasil keluar
dari bayang-bayang sang ayah yang
gagal bukan melalui persaingan,
melainkan melalui cinta.

Film ini benar-benar menyentuh.
Layaknya Bayu, kita sering mengejar
kebahagiaan melalui target-target
yang tak kenal lelah, hanya untuk
terjatuh ke dalam kesedihan akibat
gangguan-gangguan, penyesalan
masa lalu, dan kecemburuan
yang hanya ada dalam imajinasi.
Para Perasuk mengingatkan kita
bahwa tak ada yang peduli dengan
kegagalanmu; itu adalah bebanmu
yang perlu dilampaui.

Bayu menjadi contoh keberha-
silan memaafkan masa lalu, menga-
baikan kebisingan, berfokus dengan
gigih, dan menyebarkan kebahagiaan
ke dunia. Di kota yang melahap
mimpi secara perlahan, ini adalah
pilihan yang revolusioner. Tontonlah
dan biarkan film ini merasuki
dirimu. ¢




